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ABSTRACT 

This study discusses the rhyme and rhythm contained in the book Sullam Munawaroq. It aims 
to identify the variations in rhyme and rhythm found in the nadhom of Sullam Munawaroq 
using the approaches of ‘arudh (Arabic prosody) and qawafi (rhyme theory). The research 
employs a qualitative method with a descriptive-analytic technique, focusing on the 
principles of ‘arudh and qawafi. The analysis reveals that the rhyme changes in the nadhom 
of Sullam Munawaroq include maqthu’ occurring 65 times, makhbun 336 times, mukhayala’ 
35 times, muthoy 100 times, and khayl 31 times, all of which are structured within a single 
bahr, namely bahr rajaz. The rhythm forms are categorized based on form and type. Based 
on form, there are four types identified: part of a word occurring 9 times, one word 38 times, 
more than one word 59 times, and two words 37 times. Based on type, the rhyme is divided 
into three aspects: the qafiyah letter, which includes rawi muqayad (40 times), rawi mutlaq 
(49 times), and washl (55 times); the qafiyah vowel, which includes majra (104 times) and 
taujih (40 times); and the qafiyah name, which includes mutawatir (46 times), mutadarik 
(81 times), mutarakib (14 times), and mutakawis (3 times). 
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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas tentang rima dan ritme yang terkandung dalam Kitab Sullam 
Munawaroq. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perubahan rima ritme yang 
terdapat dalam Nadhom Sullam Munawaroq dengan pendekatan ilmu arudh dan qawafi. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik deskriptif 
analitik dengan fokus pada imu arudh dan qawafi. Hasil analisis dari penelitian ini adalah 
perubahan rima dalam nadhom Sullam Munawaroq berupa maqthu’ sebanyak 65 kali, 
makhbun sebanyak 336 kali, mukhayala’ sebanyak 35 kali, muthoy sebanyak 100 kali dan 
khayl sebanyak 31 kali yang tersusun menjadi satu bahar, yaitu bahar rajaz, dan bentuk 
ritme yang telah dikelompokan dalam kategori menurut bentuk, dan jenis. Dengan 
bentuknya ada empat; sebagian kata sebanyak 9 kali, satu kata sebanyak 38 kali, lebih dari 
satu kata sebanyak 59 kali dan dua kata sebanyak 37 kali. Dan jenis yang dibedakan 
menjadi tiga, yaitu huruf qafiyah berupa rawi muqayad sebanyak 40 kali, rawi muthlaq 
sebanyak 49 kali dan washl sebanyak 55 kali, harakat qafiyah berupa majra sebanyak 104 
kali dan taujih sebanyak 40 kali, dan nama qafiyah berupa mutawatir sebanyak 46 kali, 
mutadarik sebanyak 81 kali, mutarakib sebanyak 14 kali dan mutakawis sebanyak 3 kali 

Kata kunci: Arudh, Qawafi, Sulam Munawaruq. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa arab itu merupakan bahasa pertama dan menjadi bahasa pertama yang 
menemukan hurufnya, dengan begitu menjadi ibu bahasa dan panduan bagi 
bahasa yang lain, (في، ١٩٩٦ ط صى  salah satu keunikan bahasa arab itu memiliki (ي
aturan atau disiplin dalam membuat sebuah karya sastra, sastra arab secara 
khusus memiliki makna perkataan yang memiliki keindahan dan jelas, yang 
dimaksudkan untuk menyentuh jiwa mereka baik yang mengucapkannya maupun 
yang mendengarkannya (اخ، ١٩٧٧ زي  sastra arab juga sering dikatakan sebagai (ان
sastra yang paling kaya secara umum diantara bahasa-bahasa samawi, karena 
sastra arab ini terbentuk dari pencampuran berbagai sastra dari berbagai umat 
dalam peradaban islam (يذا    ١٩٧٥  salah satunya pada karya sastra puisi atau (ج
dalam bahasa arab yang biasa kita dengar yaitu syair. Didalam memahami sebuah 
syair sama saja dengan memahami sebuah wazan menurut para ahli, karena secara 
bahasa syair merupakan suatu kondisi yang disampaikan dengan ekspresi yang 
selaras, keindahan kata, dan kesesuaian rima. Sedangkan menurut istilah syair 
arab merupakan suatu media untuk menyampaikan sebuah pujian, kemuliaan, 
kenangan, kebanggan, kecintaan, patriotisme maupun seruan untuk berbuat baik 
ataupun pembalasan dendam. (Hadziq, 1985) 
Untuk memahami sebuah karya sastra pada dasarnya perlu adanya suatu 
penelitian. Penelitian merupakan suatu proses penyelidikan yang bersifat ilmiah 
melalui pendekatan, metode, dan teknik tertentu dalam mengumpulkan, mengolah, 
dan menganalisis data dengan tujuan untuk menjawab suatu permasalahan. 
(Arifin, 2012) Dalam sebuah penelitian pada dasarnya tidak boleh memastikan 
sesuatu hanya berdasarkan pandangan pribadi (subjektif ) melainkan harus 
melibatkan kenyataan objek yang diselidiki (objektif). Maka dari itu, suatu 
penelitian dilakukan guna mendapatkan informasi yang pasti,yang diperoleh 
berdasarkan pemahaman sebuah objek dengan didukung oleh data-data kuantitas 
atau kualitas (Mustari, Muhamad, M. Taufiq Rahman, 2012)  
Syair atau yang biasa kita kenal dengan puisi Arab merupakan sebuah ungkapan 
yang memiliki arti dan makna. Di dalamnya memiliki struktur atau aturan yang 
khas tersendiri agar bisa menjadi sebuah karya sastra yang menghasilkan nilai 
seni. Beberapa faktor yang menjadikan syair ini memiliki nilai seni itu karena 
adanya rima dan huruf vocal. Disiplin ilmu atau kaidah yang membahas syair Arab 
dari segi pola dan rima yaitu ilmu arudh dan qawafi. Penemu pertama dan kedua 
ilmu tersebut adalah al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi al-Azdi al-Bishri Syekh 
Sibawayh. Beliau juga merupakan orang pertama yang meletakan dasar-dasar 
penyusunan kamus bahasa arab (Hamid, 1995)hal inilah yang menjadi pembeda 
antara syair dengan karya sastra lainnya. 
Di dalam penelitian ini akan membahas mengenai ilmu arudh yang mana terdapat 
zihaf, illat, dan darurat syi’ir juga ilmu qawafi yang mana membahas huruf qafiyah, 
harakat qafiyah, dan nama qafiyah dan unsur intrinsik berupa temayang biasanya 
terdapat dalam bahasa arab dengan sebutan aghrad (Alawi et al., 2019). Ilmu 
arudh merupakan suatu ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah dasar yang 
mana dengan ilmu ini seseorang bisa membedakan antara berbagai wazan syair 
arab dengan baik dan benar, baik itu perubahan pada zihaf maupun illat (Masykuri 
M. S., 2017) sedangkan ilmu al-Qafiyah merupakan suatu ilmu yang membahas 
tentang potongan kata atau suara terakhir dalam sebuah bait syair, yang biasanya 
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diulang-ulang pada setiap bait syair (يق، ١٩٨٧ ت  Tema merupakan pembahasan (ع
topik pada bab-bab tertentu yang menjadikan syair memiliki karakteristik 
tersendiri. (ضي، ٢٠٠٥ قا   (ان
Objek yang dibahas dalam penelitian ini akan Nadhom Sullam Munawaroq karya 
Syekh Abdur Rahman al-Ahdhari. Nadhom Sullam Munawaroq merupakan sebuah 
kitab yang biasanya dikaji oleh kalangan santri di berbagai pondok pesantren, 
khususnya pesantren salafiyah (tradisional). Kitab yang berisi tentang dasar-dasar 
ilmu mantiq(logika) yang biasanya dikaji sebelum mengkaji kitab-kitab mantiq 
yang lebih rumit, kalimat-kalimat yang disusun dengan kaidah arudh dan qawafi 
menjadikan kitab ini berjenis mandhumah (syair) (Darul Azka, Nailul Huda, 2012) 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Artiya, penelitian ini 
difokuskan pada penghayatan antara interaksi konsep yang sedang dikaji secara 
empiris daripada menggunakan hitungan angka (kuantitatif). Data ilmiah yang 
memiliki hubungan dengan konteks eksistensinya yang menjadi perhatian metode 
ini (Rohanda, 2016: 66). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan bebagai metode ilmiah. 
Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, 
menerangkan, menjelaskan, dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang 
akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu suatu 
kelompok atau suatu kejadian (Rohanda, 2005). Dalam penelitian kualitatif, 
manusia merupakan instrumen penelitian, dan hasil penulisannya berupa kata-
kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui tentang berbagai perubahan rima dan ritme juga 
tentang tema dalam nadhom Sullam Munawaroq karya Syekh Abdur Rohman al-
Ahdhari berdasarkan kajian ilmu arudh dan ilmu qawafi. 
Ilmu arudh merupakan suatu ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah dasar 
yang mana dengan ilmu ini seseorang bisa membedakan antara berbagai wazan 
syair arab dengan baik dan benar, baik itu perubahan pada zihaf maupun illat, 
sedangkan ilmu Qafiyah merupakan suatu ilmu yang membahas tentang potongan 
kata atau suara terakhir dalam sebuah bait syair, yang biasanya diulang-ulang 
pada setiap bait syair, tema merupakan pembahasan topik pada bab-bab tertentu 
yang menjadikan syair memiliki karakteristik tersendiri. 
Berdasarkan pendekatan ini, Peneliti menggunakan teori ilmu arudh dan qawafi. 
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan perubahan rima dan ritme juga 
tentang tema dalam nadhom Sullam Munawaroq karya Syekh Abdur Rohman al- 
Ahdhari berdasarkan perubahan rima dalam nadhom Sullam Munawaroq berupa 
shohih, maqthu’, makhbun, mukhayala’, muthoy dan ma’shub yang tersusun 
menjadi satu bahar, yaitu bahar rajaz, bentuk ritme yang telah dikelompokan 
dalam kategori menurut bentuk, dan jenis, dengan bentuknya ada empat; sebagian 
kata, satu kata, lebih dari satu kata dan dua kata. Dan jenis yang dibedakan 
menjadi tiga, yaitu huruf qafiyah, harakat qafiyah dan nama qafiyah, 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

َََِاٌفِىْشََِذ ائِطَ .َْ  ت ة  َْ  َ شِ اٌَِ ؽع  ٌِ ٌ ؽّذ َ # ا َََِا ًِِّ ٍ اَل ذََْاٌٙزَِِٞ٘ ظ   1 أ خْش 

 ػشٚم١حَوراتح اٌؽّذًٌ لاٍٍ٘زٞ لذأخشظا  ٔرائعً فىشٌشَِ تث ٍؽعا

0//0/0
/ 

0///0/ 0//0//  0//0/0
/ 

0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِفاػٍٓ فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ فؽ١ػ  ِخثْٛ ِطٟ ١ػفؽ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ابَ َو ٍٗ ََْٓؼِع  ابَِِ ًََِع ؽ  ْٙ طٗ # اٌ ع ؼ   ََْٚٓ َُْ.ػ   ََْ٘ٓ ءََِِِ  َ ا  ًََِع  مْ  2 اٌؼ 

 ػشٚم١حَوراتح ٚؼططؼٓ ّّٕ٘غّا ءٌؼمٍٟ  وٍٍؽعا تّّٕغؽا تٍعٍٟٙ

0/0/0/ 0//0/0
/ 

0///0/  0/0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفؼٌٛٓ  فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ ِٓفؼٌٛ

  ِخثْٛ فؽ١ػ ِمطٛع  ِطٟ فؽ١ػ ِمطٛع

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ا ْٚ أ  ََ َس  اذِاِ خذ٘ش   َ  َََْٗ ؾِف  ى  ْٕ َََْت ذ خََْ٘دَ غََ  # ِ   َ  ُ طَ ٌَ   َ  ٛ ََْٗؽ   3 اٌّؼْشِف 

ّ ؾّٛ عٍّؼشفٗ  سأِٚخذ دساذاَِ ِٕىؾفٗ  ػشٚم١حَوراتح ؼررىثذخ ٌ

0///0/ 0//0// 0//0//  0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0/0//0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ

  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِطٟ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

حَِ  ّ ََِْتِِٕؼْ  َ َََِال٠ِِْاْ الِِعْلا  دٖ  َ # ٚ   َ َْ  ُ  ٍَٔٗ ََْْػ ٍ َٝظ  ََِ.الِِ ا  4 ػ 

ذٖ ظٍٍؼًٍ ئٔؼاِٟ  تٕؼّرً ئ٠أْٛي ئعلاِٟ  ّ  ػشٚم١حَوراتح ٔ

0/0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0/// /0///0 /0/0/0  //0//0

 ذفؼ١لاخ فاػٍرٓ فاػٍرٓ ِفؼٌٛٓ  ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفؼٌٛٓ

  ِطٟ ِطٟ ِمطٛع  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِمطٛع

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض
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ََْ َِ ْٟ خ   ََْٚٓ اصَ َِ  اخََِؼ   ِ ا َاٌّم 

َاٌؼ َ  لا 
# َْٓ قٕٙ اَِ  َََْخ  َِ َْ  َ ََْٓتِِٟ ََل ذََِْ   5 أ سْعِلا 

ٓ ؼاصٌّما ِاذٍؼلا ّْ ٓ لذأسعلا  ٚخ١ ّْ  ػشٚم١حَوراتح ِٕخققٕا ت١ِ

0//0/0
/ 

0//0/0
/ 

0//0//  0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0/0//0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ

  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ  ِخثْٛ فؽ١ػ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

تََِِٟاي ¹ََِػ ش   ٞ َِ ػِ  َ ف ¹ٝالا  ٘ذَ  # اٌّقْط   َ  ُ  َََِِ  ٟ ًََِد¹َِع خَ ¹َو  َْ  6 ف ٝ.ِك 

َٟ  ٠ٍّقطفٝ ّذْ ع١١ذوً ٌّمرفٝ  اٌؼشتٟ ٠ٍٙاؽ  ّ  ػشٚم١حَوراتح ِ

0//0/0
/ 

0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 /0///0 //0//0  /0///0

 ذفؼ١لاخ فاػٍِٓ فاػٍرٓ ِفاػٍٓ  فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ

  ِخثْٛ ِطٟ ِخ١ْٛ  ِطٟ فؽ١ػ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

كَ   َ  ٛ  ٠ََْٓ ؼشََِِِ َْ َََِب  ِْ ا اَاٌّؼ  ظع   َ ٍٙٝ # ي  ََِٗف  ١ْ  ٍ ََ اََػ  ًِِّ ٍَ٘ ََ ا اد  اَِ  ؽع  ٌِ  7 ا

مّٓ تؽشٌّؼا ١ٍٔععا  ٛ  ػشٚم١حَوراتح فٍٍىؼٍٟ ٍ٘لاّ٘ا داٍِؽعا  ٠

0///0/ 0//0/0
/ 

0//0//  0//0/0
/ 

0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ فؽ١ػ  ِخثْٛ فؽ١ػ ِطٟ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َْٓ ةََِِ  ََ َ٘ ٛا¹ؽ   َ َْ َْ  َ ِٓ رِذ اَفَٟتِ ْ٘ َِٗ # الِا ٌِ آ  ََِٚٗ ؽْثِ ف   َٚٞ ِٚ َٜر   َ  َ  8 اٌذ 

ٓ فلا٘رذا ّْ  ػشٚم١حَوراتح ٚآاٌٗ ٗٚفؽث رٌٚذ ٜ  ِٕؾثثٙٛ تِٕ

0//0/0
/ 

0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0// //0// //0//0 

 ذفؼ١لاخ ِفاػً ِفاػً ِفاػٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  ِخثْٛ فؽ١ػ ِخ١ْٛ  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض
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غْةَ  َِٛ.نَ َذٗ  َ.ِٔ َإٌٙؽْ ًََِ ٌِ¹َِْ ا بَ  # ع  طِكَ َػْذ َ.ٚ  ْٕ اٌّ عَ َف  ٍْ ٌَِِْ ا  ٕ 9 

َِْ َِْ  ٔغثرٗ وٕٕؽًٌٛ ٌغا  ػشٚم١حَوراتح فًَٚتؼذ ِٕطمًٍ ظٕا

0/0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 /0///0 //0/0  /0///

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ فؼٌٛٓ  فاػٍد ِغرفؼٍٓ فؼٌٛٓ

  ِخ١ْٛ ِطٟ ِخ١ٍغ  ِخثْٛ فؽ١ػ ِخ١ٍغ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َْٓ ػ  ََُِد ل١ِكََِٚ  ْٙ َُ .َٞ .فَ  # اٌغِط ا٠َ ىْؾِفَ َاٌف  اسَ َػْقِ و  َْ  َ ََْٓاٌفِ ا¹ََََِٞؽَ َػ   10 اٌ خط 

 ػشٚم١حَوراتح ف١ؼقًّ أفىاسػٓ غ١١ٍخطا  ٚػٕذلٟ لٍف١ّٙه ؽفٍغطا

0//0// 0//0/0
/ 

0//0//  0//0/0
/ 

0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ

  ِخثْٛ فؽ١ػ ١ػفؽ  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

عَ   َ َْ  ُ ََْٓذ  َِٗ.فَ َِِ ِٔ ائِذ ا.فَ َٔٛ  انَ .فَ  # ٚ   ََْ٘ٓ ََِِِٗ ٌِ ٛ اػِذ ا.قَ َأ ف   ٚ 11 

ؼّٓ فٕٛٔٗ فٛائذا  ّ  ػشٚم١حَوراتح فٙاوّٓ أفٌٛٗ لٛاػذا  ذ

 ذمط١غ //0//0 //0// //0//0  /0///0 //0// //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِفاػً ِفاػٍٓ  فاػٍرٓ ِفاػً ِفاػٍٓ

  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِخ١ْٛ  ِطٟ ِطٟ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ل ٝ.ٞ َْ ََِٗس  ءَ َتِ  َ ا  ََُِع  ٍْ طِكََِػِ ْٕ َْٟ # اٌّ  ٙ ََُِذٗ  َ.ع  َٓ َتٍِ غٍُّٙ قَِ.اٌّ س  ْٚ 12 

١رٗ تغغًٍٍّ ِٕٛسلٟ  ٠شلىثٗ عا ءػً ٍِّٕطمٟ  ّ  ػشٚم١حَوراتح ع

0//0/0
/ 

0//0// //0/0/  0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0/0//

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼً ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ  ِغرفؼً ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  ِخثْٛ فؽ١ػ ِخ١ْٛ  ِطٟ ِخ١ْٛ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َِٗ ِٙ ظْ  ٛ اٌَ ١ْظَ َاٌى ش٠ٌَُِِِ ٌِق  ا لله # ل ا  َٚٛ ََْْأ سْظ  َْ َأ ا٠َ ى ٛ ق  ٌِ ا  13 خ 
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 ػشٚم١حَوراتح ٌٚلا٘أس أ١ٔىٛظٛ ٔخاٌقا  ٌٛظًٙٙ وش٠ٍْٟ عماٌقا

0//0// 0//0// 0//0//  0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ  ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ ِخ١ْٛ  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َِٗ ََ َتِ خََِئِي  ٙٛلا  ر ذِٞ.َٞ َاٌّط  ْ٘ # َْْ أ   َٚ َْ ٛ ػًأ ٠َ ى  َِ ةََْف   ّ ٍْ  14 ذ ذِٞ.ٌِ

 ػشٚم١حَوراتح ٚأ١ٔىٛ ٕٔافؼٓ ٌٍّثرذٞ  تٙاًٌ ِطٛٚلا ذ١ٙرذٞ

0//0// 0//0// 0////  0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ  فؼٍرٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ

  ِخثْٛ ِخ١ْٛ فؽ١ػ  ِخ١ٛي ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ٍٝ ََِٗتَِ ش حَ َػ  ايَِ.أ قََْش لا  فَ  # ٚ  ٍْ اٌ خ اصََِفَِٟٚ   ٛ  15 الِاؽْرِغ ايََِظ 

 ػشٚم١حَوراتح ٌٚخٍففٟ ظٛاصٌؼ ذغاي  تٙؼٍٝ شلاشرٓ ألٛاي

 ذمط١غ /0/0//0 //0//0 //0/0  ////0 //0//0 /0/0/0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ فؼٌٛٓ  فؼٍرٓ ِفاػٍٓ ِفؼٌٛٓ

  فؽ١ػ ِْٛخ١ ِخ١ٍغ  ِخ١ٛي ِخ١ْٛ ِمطٛع

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ل ايَ  ََ .قَ َٚ  ََْْت غِٟ.َْْ.َٞ َْٚ ا.َٞأ   ّ  ٌ َْ َٓ  # ع  غََِف اتْ إٌَٗاٌقٙلا   ٚ.ٞ ِٚ ا اَغَ َٚ   ِ  16 ٘ش

 ػشٚم١حَوراتح فثٕققلا ؼٕٛٔٛا ٠ٚؽشسِا  ٚلاٌمٛ ١ِٕٕثغٟ أ١ٔؼٍّا

0//0/0
/ 

0//0/0
/ 

0//0//  0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0/0//0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِفاػٍٓ غرفؼٍِٓ ِغرفؼٍٓ

  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ  ِخ١ْٛ فؽ١ػ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َ ٖ اص   ٛ ًََِظ  ِِ ى ا ٌََِْٗ ش٠ِ ؽ ٌ ح َ # اٌم  ْٛ اٌم  ج ََٚ  ٙ ٛس  ََْٗاٌّؾْ  17 اٌقٙؽ١ِؽ 

 ػشٚم١حَوراتح ٌٚمٌٛرً ِؾٙٛسذـ فؽ١ؽٗ  سأِٚخذ دساذاَِ ِٕىؾفٗ
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 ذمط١غ /0/0//0 /0/0//0 //0/0  //0//0 //0//0 /0///0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػً  ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ ِخ١ْٛ  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِطٟ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

 َٟ ر ذِٞ.ٌِ ََِْ٘ٗ ََ َتِ ابََِئِي   ٛ سِطَِ # اٌقٙ  َ ا  ٕٙحََِِ  اٌىِر ابََِاٌغُّ  ٚ 18 
 

 ػشٚم١حَوراتح ِا سعظ عٕٕرٛي وراتٟ  ١ٌٙرذٞ تٙاٌـ فٛاتٟ

 ذمط١غ //0//0 /0///0 //0/0  //0//0 ////0 //0/0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ فؼٌٛٓ  ِفاػٍٓ فؼٍرٓ فؼٌٛٓ

  ِخثْٛ ِطٟ ِخ١ٍغ  ِخ١ْٛ ِخ١ٛي ِخ١ٍغ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

د سْنَ  ر قْذ٠ِكَ َِٔغْث حَ َٚ  ََُْتِ عِ انَ  # ٚ  دَ َئِدْس  فْش  سًاَِ  ُّٛ ََُْذ ق  ٍِ  19 ػ 

 ػشٚم١حَوراتح ئدساوّف سدٔرقٛ ٚسٔؼٍُ  ٚدسوٕظ ترٕثرـ د٠مٕٛعُ

0//0/0
/ 

0//0// 0//0//  0//0// 0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ  ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  فؽ١ػ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ  ِخثْٛ ِخ١ْٛ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ٌََِ ٗ٘  َ َِٓ َُ م ذ٘ ٍ طٙثْغََِِ  قَ  # تِ  َٚ¹ََِ ٚيَ َدِ  َ ِٗ ذ ََاٌ ْٕ مْغََِػِ  ٛ  20 اٌ

 ػشٚم١حَوراتح ٚلذدًِ أٌٚٚؼٓ دٌٛمؼٟ  ٌِٕٕٗ ِمذدِٓ تططثؼٟ

 ذمط١غ //0//0 /0///0 /0/0/0  //0// //0//0 /0/0/0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ ِفؼٌٛٓ  ِفاػً ِفاػٍٓ ِفؼٌٛٓ

  ِْٛخث ِطٟ ِمطٛع  ِطٟ ِخ١ْٛ ِمطٛع

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ىْغ ٗ َ ػ   َٚ َٛ  ََُّ٘ٞ ٚسِ َٟاٌنٙش  ٍِ إٌٙظ شِٞ # اٌ ع اَٚ  ًََِاؼْر اضَ َِ  ُِّ  21 ٌٍِرٙأ 

ٍ ٟ  ٚػىغٗ ٘ٛمنشٚ س١٠ٍعٍٟ  ػشٚم١حَوراتح ٕٚٔظشٞ ِر اظٍد ذأِ

0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0///0 /0/0//0 //0//0  //0// //0//0



Ari Jenal Bahri, Muhammad Nurhasan, Irfan Addriadi 

 

 Pupujian: Jurnal Ilmiah Kajian Sastra dan Kearifan Lokal  | 51         

 ذفؼ١لاخ فاػٍرٓ غرفؼٍِٓ ِفاػٍٓ  ِفاػً ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  ِطٟ فؽ١ػ ِخ١ْٛ  ِخثْٛ ِخ١ْٛ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

يَ ٠َ ذْػ ٝ ْٛ ََ َتِم  اسغِ دَ .فَ َؽ  ًَْ.بَْ.ٌْ ِٙ ا # ذ   ِ  ََِٚٗ ََ َتِ سَ َئِي  ُّٛ ًََْذ ق  فِ  ٚ 22 

 ػشٚم١حَوراتح ِٚاتٗ ئٌىرقٛ ٚسٔٛفً  ٠ذػىثمٛ ٌٕؾاسؼٓ فٍرثرًٙ

0//0/0
/ 

0//0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0// //0//0 //0//0 

 ذفؼ١لاخ ِفاػً ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ

  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ  فؽ١ػ فؽ١ػ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ؼعٙحَ   َ فَ .َٞبِ س  َْ ا # اٌؼ م لا ََػِْٕذ ََع   ِ ر قْذ٠ِكَ َٚ  ٌََِِٗ ¹َََََِٚ .خَ َتِ  23 فلا 

 ػشٚم١حَوراتح ِٚاٌرـ د٠مٕثٗ ذٛفقلا  تؽععرٓ ٠ؼشفؼٓ دٌؼملا

 ذمط١غ //0//0 /0/0// //0//0  //0//0 /0///0 /0///0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼً ِفاػٍٓ  ِفاػٍٓ فاػٍرٓ فاػٍرٓ

  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِخ١ْٛ  ِخثْٛ ِطٟ ِطٟ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

 ََ ا   ٔ ٌ ح ٠ََ ذػْ ٛ ابَ َد لا  َْٗ.اٌّط  ٌ ح َ # ل  ٍ ََاٌٍٙفْعََِد لا  اَٝػ  افَ َِ   ٚ.َْٗ  24 ل 

 ػشٚم١حَوراتح دلاٌرً ٌفظؼٍٝ ِاٚافمٗ  ٠ذػٛٔا َ دلاٌرً ِطاتمٗ

0//0// 0//0// 0//0/0
/ 

 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 /0///0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ

  ِخ١ْٛ ِطٟ فؽ١ػ  فؽ١ػ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َٛ .فَ  َْ٘ ََ ا ََْْاٌرضِ  ًَ َئِ َِٗ # اٌر ضَََِْتِؼ مْ ضْئِ ظ  ٕاًَٚ  ُّّ اَذ ن   ِ  َََْٚ ضِ  ٌ 25 

 ػشٚم١حَوراتح ٚظضئٗ ذنّّٕٓ ِٚاٌضَ  فٌٙٛرضا ِٕأثؼك ٌٍرضَ

0//0/ 0//0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0// //0//0 //0//0 

 ذفؼ١لاخ ِفاػً ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ فاػٍٓ
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  ِخثْٛ ِخ١ْٛ خ١ِْٛ  فؽ١ػ فؽ١ػ ِمطٛع

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

وٙةَ َئِِٙا ش  ئِِٙاَِ  د ََٚ  فْش  غْدَ  # ِ   ِ. ًَ  ّ ف اظََِػْ  َ ًِ ١ْسَ َاٌ ذ ََؼ   26 ٠ ٛظ 

شن تٕٛئَ ِاِفشدٚ  ػشٚم١حَوراتح ِغرؼًٍّ أٌفاظؽٟ ش١ٛظذٞ  ئِاِ 

 ذمط١غ /0/0//0 /0/0//0 //0//0  /0/0//0 /0//0 /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ  غرفؼٍِٓ فاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ ِخ١ْٛ  فؽ١ػ ِطٟ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ءَِ ض  ؼْٕ اٖ ََظ  ىْظََِِ  اَتِؼ   ََِ ٛيَ .فَ  # ذ لا  ٖ ًََ٘دَ ََا.ََ َأ٘  ضْؤ  ًَ َظ   27 ٜ.ػ 

ثؼه عا ذلا  ٙ  ػشٚم١حَوراتح فأٌٚٚٓ ِادٌٍعض ؤ٘ؼٍٝ  ظضءِغ ٔ

 ذمط١غ //0//0 /0/0//0 ////0  ////0 /0///0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ فؼٍرٓ  فؼٍرٓ فاػٍرٓ ِفاػٍٓ

  ِخثْٛ فؽ١ػ ِخ١ٛي  ِخ١ٛي ِطٟ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ًَِ َََْٚٞ ¹و  ََُّٟا ضْئِ ١ْسَ َظ  اَؼ  ظِذ   ٚ #  َٛ ْ٘  َٚٝ ٍ َََْػ  َِ ْٟ  ّ غْ َََِلِ ِٓ د اَأ ػْ  28 اٌّفْش 

 ػشٚم١حَوراتح ٚ٘ٛػٍٝ لغ١ّٕأع ٍّٔفشدا  ١ٛو١ٍٍ ظضئ١١ؽٟ شٛظذا

0//// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0///0 /0/0//0 /0///0  /0/0/0

 ذفؼ١لاخ فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ  ِفؼٌٛٓ ِغرفؼٍٓ فؼٍرٓ

  ِطٟ فؽ١ػ ِطٟ  ِمطٛع فؽ١ػ ِخ١ٛي

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ٗ ََأ ع ذَ .نَ  ىْغ  ػ   ََُّٟٚ ٌ عضْئِ َُ  # ا ِٙ فْ  ّ نَ اَف   َ ًََِؽْرِاِ  29 ¹َُّٞاٌى 

 ػشٚم١حَوراتح فّفّٙؼ ذشاوً و١١ٍٍٛ  وأعذْ ٚػىغًٙ ظضئ١١ٛ

 ذمط١غ //0//0 //0/0 /0/0/0  ////0 //0//0 /0/0/0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ فؼٌٛٓ ِفؼٌٛٓ  فؼٍرٓ ِفاػٍٓ ِفؼٌٛٓ

  ِخثْٛ ِخ١ٍغ ِمطٛع  ِخ١ٛي ِخ١ْٛ ِمطٛع

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب
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 تؽش اٌشظض

ثَْ غ  ْٔ ََْٚٗ َف ا ََأ  ؼ اسِك  ضََْئر اٌَِ ش  أ ٘ٛلًاَ # خ  ٍز٘اخََِٚ  ٌََِْْ ٙ اَئِ ضََْف١ِ ذ س  ْٔ  30 ا

 ػشٚم١حَوراتح ٚأٌٚٚٓ ٌزراذاْ ف١ٕٙذسض  فٕغثٙأٚ ٌؼاسمٓ ئراخشض

0//0// 0//0// 0//0/0/  0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ

  ِخ١ْٛ فؽ١ػ فؽ١ػ  فؽ١ػ ِْخ١ٛ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ْٕظَ  ًَ َظِ قْ ف  كَ َٚ  ش  عَ .َْ َػ  اؿََْْٚ خ   ٚ # ًَِ اٌى  ج ٠ََ اخَ ¹ٚ   َ َْ ظ  َْ َخ  رِم اؿََْدٚ  ْٔ  31 ا

ٌى١ٍٍا ذخّغرٓ دٕٚٔرمـ  ظٕغٕٛفـ ٌٕؼشمٓ ٔٛػٕٛخـ  ػشٚم١حَوراتح ٚ 

0//0/0/ 0///0/ 0//0/0/  0//0/0
/ 

 غذمط١ /0/0//0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ

  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ  فؽ١ػ ِطٟ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ظَ  ْٕ ََْٚل ش٠ِةَ َظِ ََْٚت ؼ١ِذ ََأ  وََْأ  ع  ٛيَ  # ٚ  أ٘  ش ح ََٚ  وََْتِلا ََش لا  ط   32 ؽ 

 ٚم١حػشَوراتح ٚأٌٚٚٓ شلاشرٓ تلاؽطو  ظٕغٕمشٞ تٕأٚتؼٟ دٔأٚٚعو

0//0/0/ 0//0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 //0//0 //0//0 

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ

  ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ  فؽ١ػ فؽ١ػ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ج َ  َ َْ ظ  ََ َخ  ََأ لْغ ا َِْ.َْتلِا  ا ف  َْ ِٔغْث ح َ # ق  ف اظََِٚ  َْ  َ ًِ َََِاٌ ِْ ؼ ا  ّ ٍْ ٌِ 33 

َِْ َِْ  خغ رأق عإِثلا ٔمقا  ػشٚم١حَوراتح ٚٔغثرً أٌفاظًٍ ِؼا

 ذمط١غ //0//0 /0/0//0 //0/0  /0///0 /0/0//0 /0/0/0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ فؼٌٛٓ  فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ ِفؼٌٛٓ

  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِخ١ٍغ  ِطٟ فؽ١ػ ِمطٛع

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض



RIMA RITME DALAM NADHOM SULLAM MUNAWAROQ  (KAJIAN ILMU ARUDH QAWAFI) 

 

54 | Pupujian: Jurnal Ilmiah Kajian Sastra dan Kearifan Lokal             

نَ   َ اِ الِاؽْرِ د فَ َػ ىْغ ٗ ََٚ   َ إَ .خَ  # اٌٙراِ اه  او هَ َٚ  خاٌ فَ َذ ؾ   َ  34 خ 

 ػشٚم١حَوراتح ذٛاهإْ ذؾاوىٓ ذخاٌفٛ  ٚلاؽراَِ وؼىغٙد ذشادفٛ

0//0// 0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 //0//0 //0//0 

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ

  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ  فؽ١ػ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

أ ٘ٛيَ  ش ح ََٚ  ر زْنَ َش لا  اٌٍٙفْع َ # سَ ..ع  ََْٚه ٍ ةَ َئِِٙاَٚ  ََ َأ  ة   35 خ 

 ػشٚم١حَوراتح ٌٍٚفظاَ ِاهٍة أٚخثٛ  ٚأٌٚٚٓ شلاشرٓ عرزوشٚ

 ذمط١غ /0/0//0 /0///0 /0///0  //0//0 //0//0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ فاػٍرٓ  ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ

  فؽ١ػ ِطٟ ِطٟ  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 
 تؽش اٌشظض

فِٟ  َٚٞ ِٚ ا اطَ َاٌرٙغ   ّ رِ ٌْ ا قَ َف  ا.ٚ  شَ  # ػ  ِْ غَ َأ   ََِ ٗ ََاعْرِؼْلا  ىْغ  ػ  اَٚ   36 د ػ 

 ػشٚم١حَوراتح أِشّٔؼظ ذؼلاٚػه عٙذػا  ٚفررغا ٠ٚفٍرّا عٕٛلؼا

0///0/ 0//0/// 0//0//  0//// 0//0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ فؼٍرٓ  ِفاػٍٓ ِرفاػٍٓ فاػٍرٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ ِخ١ٛي  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِطٟ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ًَُّ ى  ل ٛعََِر اٌَ ١ْظَ َر انَ َو   ٚ # ًَُّ ٕ اَاٌى   ّ ىْ ٛعََِػ ٍ َٝؼ   ّ  37 اٌّعْ

 ػشٚم١حَوراتح اٌىٍٍؽه ِٕاػًٍ ِعّٛػٟ  وىٍٍزا و١ٍغزا ٚلٛػٟ

0/0// 0//0// 0//0//  0/0/0/ 0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِفؼٌٛٓ  ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ فؼٌٛٓ

  فؽ١ػ ِخ١ْٛ ِمطٛع  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ٍغ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض
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ًََِف أِٙٗ َ اَل ذ٠ََْٙح ¹َو   ّ ٍِ َْٟ # ػ  ؼ  ا.ٚ   ّ ًََِش  اَسْدَ .فَ ¹ٌَِى   ّ ىِ  38 ؼ 

 ػشٚم١حَوراتح ٚؼ١صّا ٌىٍٍفش دٔى ّا  فإٔٙىً ١ر١ٌٓ لذػٍّا

 ذمط١غ //0//0 //0//0 /0///0  //0///0 /0//0 /0///0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ فؼٍرٓ  ِفاػٍرٓ فاػٍٓ فاػٍرٓ

  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ٛي  ِطٟ فؽ١ػ ِطٟ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

اٌ عضْءَ  ؼْشِفَ َٚ   ِ.َ  ٗ ََْٗذ ٙ١ ٍِ ٌ ؽ # ظ  ا  ٚ َُ ٍْةَ َىْ َٛ َػْلَِ.ٌِ  39 اٌ عضْئ١ََِْٙٗ٘ 

 ػشٚم١حَوراتح ٌٚؽىًٍّ تؼنٙٛي ظضئ١١ٗ  ٌٚعضءِغ سفرٗ ظ١١ٍٗ

0/0// //// 0//0/0
/ 

 0/0/0/ 0///0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ ِفؼٌٛٓ  ِغرفؼٍٓ فؼٍد فؼٌٛٓ

  فؽ١ػ ِطٟ ِمطٛع  فؽ١ػ ِطٟ ِخ١ٍغ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 شتؽ اٌشظض

ذ َ ََ َؼ   ٞ َِ طْ س   َٚ َٟ ٌ فْظِ  ََُْٚ ٍِ غَ  # ػ  ٍٝ َسِفَ ¹ِ  ش حَ َػ  ََُْش لا   40 ل غِ

 ػشٚم١حَوراتح ِؼشسفٓ ػٍىصلا شرٕمغُ  ؼذدٔٛسط ١١ٌِٕٛف ظ١١ٕؼٍُ

 0/
/0/0/ 

0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 //0//0 //0//0  /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ

  ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ  فؽ١ػ ػفؽ١ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

 َُ اٌٙشعْ ظََِٚ  ْٕ ظ َِ َْ  ً حَ َتِ اف  خ  ؼ اَٚ  ظََِف اٌ ؽذَُّ # ِ  ْٕ ظ َِ َْ  ً ًَ َتِ قْ ف  قَ َٚ  ا.ٚ   41 ػ 

 ػشٚم١حَوراتح فٍؽذدتً ظٕغٛفـ ٌٕٛلؼا  ٚسسعثً  ظٕغٛخا فرّٕؼا

 ذمط١غ /0/0//0 /0///0 /0///0  /0/0//0 /0///0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ فاػٍرٓ  ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ فاػٍِٓ

  فؽ١ػ ِطٟ ِطٟ  فؽ١ػ ِطٟ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َ ْٕظ  ََت ؼ١ِذَ َظِ قَ َل ش٠ِةَ َلا  ا.ٚ  ؿَ  # ػ  َِ ٔ ك  ًَ َد¹ََِاٌ ػَٚ  ََْٚتِف قْ ؼ اَأ   ِ 42 

 ػشٚم١حَوراتح ٚٔم قً ؼذدتفـ ٌٕأِٚؼا  ظٕغٕثؼٟ دٔلالشٞ تٕٛلؼا
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0///0/ 0//0/0
/ 

0//0/0/  0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 /0///0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ

  ِخ١ْٛ ِطٟ فؽ١ػ  فؽ١ػ فؽ١ػ ِطٟ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َْٚ غَ َأ   ََِ ْٕظ  ذَ .أ بََْظِ ؿَ  # ت وَْ.اسْخَ َل ذََِػ  َِ ٔ ك   ََُِٚ حَ َاٌٙشعْ ف   َ  43 ل وَْ.فَ َتِاِ

 ػشٚم١حَوراتح ٚٔم قش سعث خا فرٕفمو  أِٚؼعٓ عٕأتؼذْ لذسذثو

0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 /0///0 //0//0  /0///0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ ِفاػٍٓ  فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ

  ِخ١ْٛ ِطٟ ِخ١ْٛ  ِطٟ فؽ١ػ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ًَ .خَ  د٠ِفَ ٌَ فْعَ َتذ٠ِْ اَتِش  ش   ٙ ا # أ ؽْ  ِ ¹ََََُْٞ َتٍِ فْعََِٚ  ِٙ اٌَ ذ ٠ْ ش  ِٙ  44 ؽ 

 ػشٚم١حَوراتح ِٚاتٍف ظ١١ٍٕذٞ ّ٘ؾٙشا  ذثذ٠ٍٍف ظٕثذٞ فٕأؽٙشا

 ذمط١غ //0//0 /0/0//0 /0///0  /0/0//0 /0///0 /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ  ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ

  ِخثْٛ فؽ١ػ ِطٟ  فؽ١ػ ِطٟ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َْٓ ىِغًا.ِ  شًاَػ  ِ٘ ا ظ   ََٚ ا.أ بََْلا  ذ  ػَ  # ػ  ¹ََْْيَ .نَ َسْهَ .ٚ 
ٜ.َٞأ   َ طٙشِد اَس   ِ 45 

َْٝ ِططشدا  ِٕؼىغٓ ٚظا٘شْ لاأتؼذا  ػشٚم١حَوراتح ٚؽشهىً ١ٌِٕ

 ذمط١غ //0//0 //0//0 /0///0  /0///0 //0//0 /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِٓفاػٍ فاػٍرٓ  فاػٍرٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ ِطٟ  ِطٟ ِخ١ْٛ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َ ٕ حَ َتِلا  ٘اَل ش٠ِ  َ ََ َبِ  َ ا¹خ  َ # سِص  لا   ًَََٚ ًٞ ِٚ ا غ   ََِ لا  اَٚ  ص   َ َِّ  َ  ٛ  46 ذ 

سصا ٚصا  تلالشٞ ٔرٕثٙا ذش   ٛ  ػشٚم١حَوراتح ٚلاِغا ٠ٕٚٛلا ذ

 ذمط١غ //0//0 //0//0 //0//0  //0//0 //0//0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ  ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ
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  ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

 ََ  َ ؾْر هِ  َِ َٓ ََاٌم ش٠ِٕ حََِِِ لا  َ # خ  لا  ِاَٚ   َ َٜبِ دَ ٠َ ذْس  ِؽْذٚ   َ ََبِ لا   ٚ 47 

 ػشٚم١حَوراتح ٚلاتّا ٠ذسىثّػ دٚدٔٛلا  ِؾرىِٓ ٍِٕمشٞ ٔحخلا

0//// 0//0// 0///0/  0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ  فاػٍرٓ ِفاػٍٓ فؼٍرٓ

  ِخثْٛ فؽ١ػ فؽ١ػ  ِطٟ ِخ١ْٛ ِخ١ٛي

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َْْ ًَ َأ  ََ َذ ذْخ  ا و  َْ  َ َُْ # اٌ ؽذ ٚدََِفَِٟاٌػِ  ٘ ذ  ْٕ ػِ  ََْٚٓ جََِِِ  َ َْ  ً  48 دَِاٌّشْد َٚظ 

 ػشٚم١حَوراتح ٚػٕذُ٘ ِٕعٍّرً ِشدٚدٞ  أٔرذخًٍ أؼىاِفً ؼذٚدٞ

0/0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 /0/0//0 /0/0/0  /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفؼٌٛٓ  ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ فؼٌٛٓ

  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِمطٛع  فؽ١ػ فؽ١ػ ِخ١ٍغ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ائِضَ  ظ  َُِاٌَٙفَِٟٚ  اَف ادسََِْشعْ اَِ  ْٚ  ٚ َ # س  لا  صَ َٚ   َ  ٛ ٌ ؽذ ٚدََِف٠َِٟ  ََْٚرِوْشَ َا  49 أ 
 

َٛ  صفٍؽذٚ دروشأٚ  ٚظائضْ فشسعف ذ اسٚٚ  ػشٚم١حَوراتح ٚلا٠

0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0 //0//0 //0//0  //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ  ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ

  ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ ِْخ١ٛ  ِخثْٛ فؽ١ػ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َُ .َْ .َْٞ.بَ  اَل ن١ِٙحًََ٘   َ ة  خ  ا # ٚ   َِ ًَ  ّ ََِٗفذْقَ ¹َََِايَاؼْر  ز اذِ ٌَِٜ ش   50 ظ 

ٍـ فذلٍزا ذعِشٜ  ت١ُٕٙ لن١١رٓ ٚخثا  ػشٚم١حَوراتح ِرّ 

 ذمط١غ /0///0 /0///0 ////0  /0//0 //0//0 ////0

 ذفؼ١لاخ فاػٍرٓ رٓفاػٍ فؼٍرٓ  فاػٍٓ ِفاػٍٓ فؼٍرٓ

  ِطٟ ِطٟ ِخ١ٛي  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ٛي
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  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

٠ٙح ََؽ شْه١ِٙح َ َِ َْ  ً َََِؼ  ِْ اٌصٙا  ٚ #  ََ  َ َِّ ًَََزُّ  ٞ ا ََُْاٌم ن  ذ ٘  ْٕ ََِْػِ ا  ّ  51 لِغْ

َِْ َِْ  ؽشه١١رٓ ؼٍ ١١رٓ ٚشصا  ػشٚم١حَوراتح شٍّّمنا ٠ؼًٕذُ٘ لغّا

0/0/0/ 0//0/0
/ 

0//0/0/  0/0/0/ 0//0/0
/ 

0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفؼٌٛٓ  ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفؼٌٛٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ ِمطٛع  فؽ١ػ فؽ١ػ ِمطٛع

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ظَ َئِِٙا ئِِٙاَ٘ٛسَ َِ   َٚ ًَ  ّ ْٙ  ِ # ًَِ ٠ََٙح ¹َو  ِـ خْ ٚيَ ٠َٙح ََؽ   َ ِٗ اٌ  ٚ 52 

غٛ ٚسٔٛئَ ِاٍِّٙٛ  ِ ٌٚٛ  ئِا ِٛ  ػشٚم١حَوراتح و١١ٍٍرٓ ؽخق١١رٓ ٌٚ

0//0/0/ 0//0// 0//0/0/  0//0/0
/ 

0//0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ فؽ١ػ  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

أ سْت غَ   ََٚ ٗ  ِ ا ١ْسَ َأ لْغ  َٜؼ  ش  اٌغُّٛسَ  # ظ   ًََِٚ ضْئ١ِ اا٠َ ¹َو  ظ   َٚٞ.ٜ  َ  53 س 

َْٝ  ٚأستؼٓ ألغاِٗ ؼ١صعشٜ  ػشٚم١حَوراتح ٚعغٛسوً ١١ٌٕٛظض ئ١ٕ١١

0///0/ //0/0/ 0//0//  0//0/0
/ 

0//0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِفاػٍٓ ِغرفؼً فاػٍرٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ فؽ١ػ  ِخثْٛ ِطٟ هٟ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ٟءَ  ٌ ١ْظَ َؽ  ََْٚػْلَ .بَ َٚ  َٗ َأ  ََؽِثْ لا  ًَ َئِِٙا # ظ  ¹ََْٚتِى 
َ.تِةَ َأ  ََْٚػْل  ََأ   54 تِلا 

تثغ مٕأٚتلا  ؽٟءٔٛي عثؼنأٚ ؽثٕٙعلا ِٛ  ػشٚم١حَوراتح ئِا تىً ٌ

0//0/0/ 0//0// 0//0/0/  0//0/0
/ 

0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ
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  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َٟ .فَ  ََْْْ٘ ََ َئِر  ََِْئِي  ا  ّ ََْٗاٌصٙ ا # آ٠ِث   ٙ ٍُّ و  ث ح ََٚ  ٛظ   ََِْٗ ث  ٌِ ا ع   ٚ 55 

 ػشٚم١حَوراتح ٚوٍٍٙا ِٛظثرٓ ٚعاٌثٗ  ف١ٙارْ ئٌصصّا ٔا ٠ثٗ

 ذمط١غ //0//0 /0///0 //0//0  /0/0//0 //0//0 //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ ِفاػٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ػٍِٓفا

  ِخ١ْٛ ِطٟ ِخ١ْٛ  فؽ١ػ ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ا٢خِشَ  ٛيَ َٚ   ّ ََْٗاٌّؽْ ٙ٠ ِٛ ٍ غٙ ٚيَ  # تِ  َ ِٗ اٌ م ٛع َٚ  ْٛ ََْٗفَِٟاٌّ ٙ١ٍِ ّْ  56 اٌ ؽ

ٌٛثظ ع١٠ٛٗ  ّ ًٌٚ ِٛمٛػفً ؼٍ ١١ٗ  ٢ٚاخشي ِ ِٛ  ػشٚم١حَوراتح ٌٚ

0/0// 0//0/0
/ 

0//0/0/  0/0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0/0//0

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفؼٌٛٓ  ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ فؼٌٛٓ

  فؽ١ػ فؽ١ػ ِمطٛع  فؽ١ػ فؽ١ػ ِخ١ٍغ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ََ َف اَِ شْه١ِٙح ََٕ٘ا  خَ َؽ   ٚ.َْْ.َُْ َْْ # ل غِ ئِ  َٚ ٍٝ ١كَِ.اٌرَٗػ  ٍِ ٙ اَػْ ََُْل ذََْف١ِ ىِ  57 ؼ 

ْٔؼٍد ذؼ١ٍمفٟ ٘الذؼىُ  فإٔٙا ؽشه١١رٓ ٚذٕمغُ  ػشٚم١حَوراتح ٚئ

0//0// 0//0/0
/ 

0//0//  0//0/0
/ 

0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ

  ِخثْٛ فؽ١ػ فؽ١ػ  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ا   ٙ ٍِ صْ ِِ ََْٓشْه١ِٙحَ ؽَ َٚ   ِ.َْٗ ََ َأ ٠ْنًا # ف قٍِ  شْه١ِٙحَ َئِي  ََْٗؽ  رٙقٍِ   ِ 58 

 ػشٚم١حَوراتح أ٠نٕايَ  ؽشه١١رٓ ِررقٍٗ  ِٚصٍٙا ؽشه١١رٓ ِٕفقٍٗ

0///0/ 0//0/0
/ 

0//0//  0///0/ 0//0/0/ 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ  ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ

  فؽ١ػ ١ػفؽ ِطٟ  ِخثْٛ فؽ١ػ ِطٟ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب
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 تؽش اٌشظض

ٗ َْ ..َٞ .بَ َا..أِ  ِا.ضَ  # ايَِ.ؿ ¹َالِاخََِر اخََِا  َ كَ َصْآٖ   ِ. َُ خَ َد٘  59 ٞ.ايَِ.ٚ 

 ػشٚم١حَوراتح ظضآاّ٘ا ِمذدِٓ ٚذاي  أِا ت١ا ٔزاذلاخ ذقاي

 ذمط١غ //0//0 //0//0 //0/0  /0/0//0 //0//0 //0/0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ٍِٓفاػ فؼٌٛٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ فؼٌٛٓ

  ِخ١ْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ٍغ  فؽ١ػ ِخ١ْٛ ِخ١ٍغ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ر اخَ   ـََٚ  ْٔفِ َْ َايَِ..الِا ََْٟدٚ  ث دََْا.ََ  # َِْ..ِ  ظ  ْٚ ََ .خَ َأ  ص  ََِٓلا   60 اٌ عضْأ ٠ْ

َِٓ َِٓ  ٚراذلاْ فقاٌذٚ ١ّٔ  ػشٚم١حَوراتح ِاأٚظثد ذلاصًِ ظضأ٠

0/0// 0//0// 0//0//  0/0/0/ 0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِفؼٌٛٓ  ِفاػٍٓ ِفاػٍٓ فؼٌٛٓ

  فؽ١ػ ِخ١ْٛ ِمطٛع  ِخثْٛ ِخ١ْٛ ِخ١ٍغ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ََ .أ لْظَ  زَ .زَ َ٘ ا.ا دَ .فَ جَ َ.لا  ٌْ. ًَ ا.ػْ ث دََْا.ََ  # ِ  ظ  ْٚ ا.َْ .َْٞ.بَ َسًا.ٔ افَ .خَ َأ   ّ  ٘ 61 

 ػشٚم١حَوراتح ِاأٚظثد ذٕافشْ ت١ّٕٙا  لغاِٙاأ شلاشرٓ فٍرؼٍّا

0//0/0/ 0//0// 0//0/0/  0///0/ 0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ

 ذفؼ١لاخ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ فاػٍرٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  فؽ١ػ ِخ١ْٛ ِطٟ  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

َْٖ َُّٟ.اٌ ؽمََِٟٚ .ٚ  ََ َلِ  َ اف اػٍْ ََؿَُّ.اٌخِ ِٔغَ .ََ  # ّ  ََ َا َْ غ  ََْٚظ  ًَ َأ  َََْٚٚ ¹خ 
ِاَأ   َ  ٖ 62 

 ػشٚم١حَوراتح ِأؼعُ ػٕأٚخٍٛ ٚأّٚ٘ا  ٌٚ٘ٛؽمٟ ل١١لأخـ ففؼٍّا

0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ /0///0 /0/0//0 /0///0  /0/0//0

 ذفؼ١لاخ فاػٍرٓ ِغرفؼٍٓ فاػٍرٓ  ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ

  ِطٟ فؽ١ػ ِطٟ  فؽ١ػ فؽ١ػ ِخ١ْٛ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؾٛؼ مشب

 تؽش اٌشظض
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َْٟ ؿََِفَ .و  اغََِدْقَ .َٚ  شَ َدَ .ٚ  ِْ ٍْفَ َكَ .ٔ اقَ .خَ  # ل فَِٟأ  ََْ.اٌم ن١َِٗخ  َِ ْٟ  63 فَِٟذ 

 ػشٚم١حَوراتح ذٕالنٓ خٍفٍمنٟ ٠ر١ٕفٟ  و١فٕٛفذ لٛاؼذْ أِشٔمفٟ

0//0/0/ 0//0// 0//0/0/  0//0// 0//0/0
/ 

 ذمط١غ //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ  ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ

  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِخ١ْٛ  فؽ١ػ ِخ١ْٛ فؽ١ػ

  ؼؾٛ ػشٚك  ؼؾٛ مشب

 تؽش اٌشظض

ا.قَْ.َْ .فَ   ٙ ًَ َم  ََْْو ١ْفَِ.تِ َْْ.فَ  # َْٖ.دِيَ ¹َ.بَ .خَ َأ  ََْٓئِ ٠ََِْٚٙحًَ.ؽ خْـَذ ى  ََْٗأ   ٍ  ّ ْٙ  ِ 64 

 ػشٚم١حَوراتح فأرىٓ ؽخق١١رٓ أٍِّٚٙٗ  فٕمنٙا تٍى١فأْ ذثذدٌٗ

0//0// 0//0/0/ 0//0//  0//0/0
/ 

0//0/
0/ 

 ذمط١غ //0//0

 ذفؼ١لاخ ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِغرفؼٍٓ  ِفاػٍٓ ِغرفؼٍٓ ِفاػٍٓ

  ِخثْٛ فؽ١ػ فؽ١ػ  ِخ١ْٛ فؽ١ػ ِخ١ْٛ

 

Analisis Arudh 

Perubahan rima atau arudh pada gubahan puisi di atas terdiri dari wazan 
هٍ ع ف ت س هٍ ي ع ف ت س هٍ ي ع ف ت س تف # ي س هٍي هٍ ع ع ف ت س هٍ ي ع ف ت س  memiliki kunci ي
lagu rajaz tam dengan 6 taf’ilah dan kunci lagu yang sempurna pada komponen 
taf’ilah nya. Arudh pada gubahan puisi di atas sempurna kecuali pada bait ke 2, 4, 
20, 29, 37, 39, 47, 51, 56, 60, 65, 66, 67, 69, 71, 74, 82, 83, 84, 89, 100, 119, 125, 
126, 128 dan 131 terkena zihaf qatha’, pada bait ke 6, 8, 11, 12, 13, 17, 19, 21, 22, 
23, 25, 26, 32, 34, 40, 43, 46, 49, 55, 63, 70, 75, 76, 77, 79, 81, 85, 86, 88, 96, 99, 
101, 103, 304, 105, 107, 110, 114, 123, 124, 125, 127, 132, 133, 140, 142 dan 144 
terkena zihaf khabn, pada bait ke 9, 15, 18, 33, 59, 68, 98, 102, 118, 120, 135, 136, 
138 dan 141 terkena zihaf khuyala’, pada bait ke 28, 35, 57, 61, 62, 72, 78, 94, 106, 
129 dan 138 terkena zihaf thayy dan pada bait ke 27, 36, 38, 41, 44, 45, 50, 97, 109, 
117 dan 122 terkena zihaf khayl Kemudian dhorob pada gubahan puisi di atas 
sempurna kecuali pada bait ke 2, 4, 15, 20, 29, 33. 51, 65, 67, 68, 69, 71, 72, 75, 79, 
81, 89, 93, 97, 102, 115, 119, 120, 126, 127 dan 131 terkena zihaf qatha’, pada bait 
ke 3, 7, 23, 25, 53, 58, 66, 76, 77 dan 104 terkena zihaf thayy, pada bait ke 9, 17, 18, 
37, 39, 48, 56, 59, 60, 74, 82, 100, 118, 132, 136, 139, 141 dan 143 terkena zihaf 
khuyala’, pada bait ke 10, 11, 13, 14, 24, 27, 30, 34, 35, 41, 43, 46, 49, 55, 57, 62, 64, 
70, 83, 85, 86, 87, 94, 103, 105, 108, 111, 114, 117, 123, 124, 125, 133, 134, 135, 
140, 142 dan 144 terkena zihaf khabn dan pada bait ke 28, 38 dan 50 terkena zihaf 
khayl. Hasywu gubahan puisi di atas sempurna kecuali pada bait ke 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35, 36, 37, 38, 40, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 52, 53, 54, 55, 57, 58, 59, 
60, 61, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 78, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 80, 81, 82, 
83, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 91, 92, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 101, 103, 104, 105, 107, 108 
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109, 110, 111, 112, 113, 114, 115, 116, 117, 119, 120, 123, 124, 125, 126, 127, 128, 
129, 130, 131, 132, 133, 134, 135, 136, 137, 139, 140, 141, 142 dan 143 terkena 
zihaf khabn, pada bait ke 1, 2, 4, 6, 9, 11, 18, 20, 21, 23, 25, 26, 27, 28, 31, 33, 35, 38, 
39. 42, 50, 55, 62, 66, 67, 69, 82, 83, 84, 85, 90, 93, 98, 101, 102 103, 104, 105, 109, 
110, 118, 126, 128, 132, 133, 138, 140, 141 dan 144 terkena zihaf thayy, pada bait 
ke 15, 18, 27, 29, 41, 42, 43, 44, 45, 47, 68, 76, 79, 81, 82, 83, 98, 97, 118, 119, 120, 
122, 130, 138, 143 dan 144 terkena zihaf khayl, pada bait ke 29, 76, 85, 86, 105, 
106, 107, 120, 121, 125 dan 129 terkena zihaf qatha, pada bait ke 28, 48, 96, 99, 
terkena zihaf khuyala’. 

  

Analisis Qawafi  

Adapun bentuk ritme atau qafiyah pada gubahan puisi di atas terdiri dari sebagian 
kalimat seperti pada bait ke 4, 20, 27, 32, 49, 62, 70, 76 dan 144 setengah kalimat 
seperti pada bait ke 9, 11, 15, 17, 18, 22, 24, 29, 33, 34, 35, 37, 39, 46, 48, 56, 59, 
61, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 71, 74, 75, 81, 82, 83, 87, 89, 91, 93, 100, 108, 112, 114, 
115, 118, 119, 121, 124, 125, 127, 128, 131, 132, 133, 135, 136, 137, 138, 139, 140, 
141 dan 143 satu kalimat seperti pada bait ke 2, 3, 6, 8, 12, 13, 14, 16, 26, 44, 45, 
51, 52, 55, 57, 58, 60, 73, 77, 78, 79, 85, 88, 92, 95, 98, 101, 102, 107, 109, 117, 120, 
122, 123, 126, 129, 130 dan 134 dua kalimat seperti pada bait ke 1, 5. 7,10, 19, 21, 
23, 25, 28, 30, 31, 36, 38, 40, 41, 42, 43, 47, 50, 53, 54, 63, 72, 84, 86, 90, 96, 99, 
103, 104, 105, 106, 110, 111, 113, 116 dan 142 Huruf qafiyah yang terdiri dari 
Washal seperti pada bait ke 1, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 16, 21, 27, 28, 36, 38, 41, 42, 
44, 45, 46, 47, 49, 50, 51, 53, 54, 61, 62, 63, 73, 74, 76, 77, 79, 80, 85, 91, 95, 99, 
102, 103, 104, 106, 107, 109, 110, 122, 123, 126, 133, 134, 136, 137, 142 dan 144 
muqayyad seperti pada bait ke 3, 17, 19, 23, 24, 25, 30, 31, 32, 39, 40, 43, 55, 56, 
57, 58, 64, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 84, 86, 90, 92, 93, 96, 98, 105, 108, 111, 113, 115, 
116, 117, 124, 130 dan 138 dan Muthlaq seperti pada bait ke 2, 4, 9, 12, 15, 18, 20, 
22. 26, 29, 33, 34, 35, 37, 48, 52, 59, 60, 65, 72, 75, 78, 81, 82, 83, 87, 88, 89, 94, 97. 
100, 101, 112, 114, 118, 119, 120, 121, 125, 127, 128, 129, 131, 132, 135, 139, 140, 
141 dan 143 Harakat rowiy yang terdiri dari Taujih seperti pada bait ke 3, 17, 19, 
23, 24, 25, 30, 31, 39, 40, 43, 55, 56, 57, 58, 64, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 84, 86, 90, 92, 
93, 96, 98, 105, 108, 111, 113, 115, 116, 117, 124, 130 dan 138 dan Majra pada bait 
ke 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 22, 26, 27, 28, 29, 33, 34, 
35, 36, 37, 38, 41, 42, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 53, 54, 61, 62, 63, 65, 72, 73, 74, 
75, 76, 77, 78, 79, 80. 81. 82, 83, 85, 87, 88, 89, 91, 94, 95, 97, 99, 100, 101, 102, 
103, 104, 106. 107, 109, 110, 112, 114, 118, 119, 120, 121, 122, 123, 125, 126, 127, 
128, 129, 131, 132, 133, 134, 135, 136, 137, 139, 140, 141, 142, 143 dan 144 Nama 
qafiyah yang terdiri dari mutawatir seperti pada bait ke 2, 4, 9, 15, 17, 18, 20, 29, 
33, 37, 39, 48, 51, 56, 59, 60, 65, 67, 68, 69, 71, 72, 74, 75, 79, 81, 82, 89, 93, 97, 
100, 102, 109, 114, 115, 118, 119, 120, 126, 128, 131, 132, 136, 139, 141 dan 143 
mutadarik seperti pada bait ke 1, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 19, 21, 22,, 24, 25 26, 
27, 30, 31, 34, 35, 40, 41, 43, 44, 45, 46, 49, 52, 54, 55, 57, 61, 62, 63, 64, 70, 73, 78, 
80, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 90, 91, 92, 94, 95, 98, 101, 103, 105, 106, 107, 108, 110, 
111, 112, 113, 116, 117, 120, 121, 122, 123, 124, 125, 127, 129, 130, 133, 134, 135, 
137, 138, 140, 142 dan 144 mutarokib seperti pada bait ke 3, 7, 23,, 36, 38, 42, 53, 
58, 66, 76, 77, 96, 99 dan 104 mutakawis seperti pada bait ke 28, 47 dan 50 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil dan pembahasan dalam penelitian 
rima, ritme dan tema dalam nadham Sullam Munawaroq karya Syekh Abdur 
Rahman al-Ahdhari dengan menggunakan teori arudh dan qawafi, maka dapat 
disimpulkan bahwa nadham Sullam Munawaroq memiliki bahar rajaz dengan 
rima, ritme dan tema dalam nadham Sullam Munawaroq sebagai berikut: 

Pertama, Perubahan rima yang ditemukan dalam penelitian ini berupa zihaf, zihaf 
yang ditemukan dalam nadham Sullam Munawaroq karya Syekh Abdur Rahman al-
Ahdhari berupa maqthu’ sebanyak 65 kali, makhbun sebanyak 336 kali, 
mukhayala’ sebanyak 35 kali, muthoy sebanyak 100 kali dan khayl sebanyak 31 
kali yang tersusun menjadi satu bahar 

Kedua, Bentuk qafiyah yang terdapat dalam nadhom Sullam Munawaroq karya 
Syekh Abdur Rahman al-Ahdhari menurut bentuk, dan jenis. Dengan bentuknya 
ada empat; sebagian kata sebanyak 9 kali, satu kata sebanyak 38 kali, lebih dari 
satu kata sebanyak 59 kali dan dua kata sebanyak 37 kali. Dan jenis yang 
dibedakan menjadi tiga, yaitu huruf qafiyah berupa rawi muqayad sebanyak 40 
kali, rawi muthlaq sebanyak 49 kali dan washl sebanyak 55 kali, harakat qafiyah 
berupa majra sebanyak 104 kali dan taujih sebanyak 40 kali, dan nama qafiyah 
berupa mutawatir sebanyak 46 kali, mutadarik sebanyak 81 kali, mutarakib 
sebanyak 14 kali dan mutakawis sebanyak 3 kali 
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يٍ احًذ س اخ ح زي ارخ (١٩٧٧). .ان ي الادب ت عرت اهرج .ان ضح دار :ق نه  .ان

اٌ عً ن ثذ ان عال ع ت ً ضي ان قا عر (٢٠٠٥). .ان ش تىح  ف يح ان سلاي ي الا صذر ف سلاو  قاهرج .الا  :ان
ثح ت ك فح ي ثاق يح ان ن ذي يذا جرجي .ان د (١٩٧٥). .ج اري ب ت غح الاد ه يح اان عرت اه .ان  دار :رجق

ح عرف ً  .ان
ثذ ز ع عزي يق ان ت هى (١٩٨٧). .ع عروض ع يح ان قاف يروخ .وان ضح دار :ت نه يح ان عرت  .ان

في يحًىد ط صى يم اهذي (١٩٩٦). .ي ث س ي  ي ان هً يم ع ه خ عروض ان يح ان قاف يروخ .وان ى :ت  عان
تة ك  ان


